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ABSTRACT 

 

This studi aims to determine the optimum level of addition of liquid probiotics and 

banana flour in feed on the growth rate and survival of tilapia seeds. The method used 

in this research. Was a Completely Randomized Design (CRD) experimental method, 

which consisted of six treatments and three replications. The treatments were (Feed A) 

without the addition of liquid probiotics and banana flour; (Feed B) Addition of 15 

ml/kg; (Feed C) Addition of liquid probiotics 15 ml/kg and 5 g/kg of banana flour; 

(Feed D) Addition of liquidprobiotics 15 ml/kg and 7.5 g/kg of banana flour; (Feed E) 

Addition of liquid probiotics 15 ml/kg and 10 g/kg of banana flour; and (Feed F) 

Addition of liquid probiotics 15 ml/kg and 12.5 g/kg of banana flour. The research fish 

used were 270 tilapia seeds with a size of 6-8 cm and a weight of 4-6 g. The container 

used is aquarium with a size 35 x 40 x 20  cm3 as many as 18 aquariums with a density 

of 15 tilapia feeds per treatment. Parameters observed for 40 days were absolute length 

growth, absolute weight growth, daily growth rate, feed conversion ratio, survival rate, 

and water quality including temperature, pH, and dissolved oxygen. The research 

results showed that the addition of 15 ml/kg liquid probiotics and 12.5 g/kg banana 

flour to the feed gave the best results by giving an absolute length growth of 3.14 cm, 

a weight growth of 9,80 g, a daily growth rate of 24.50%, the food conversion ratio is 

1.36, the survival rate is 95.56%, and the water quality produced is in accordance with 

water quality standards covering temperature ranging from 24,9 to 27.4C, the pH of 

the water ranges from 6.5 to 7.4, and dissolved oxygen ranges from 5 to 6.7 mg/L. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar optimum probiotik cair dan tepung 

pisang dalam pakan terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 

nila. Metode yang digunakan dalm riset ini merupakan metode eksperimental 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari enam perlakuan dan tiga ulangan. 
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Perklakuan yang dilakukan yaitu (Pakan  A) Tanpa penambahan probiotik cair dan 

tepung pisang; (Pakan B) Penambahan probiotik cair 15 ml/kg; (Pakan C) Penambahan 

probiotik cair 15 ml/kg dan tepung pisang 5 g/kg; (Pakan D) Penambahan probiotik 

cair 15 ml/kg dan tepung pisang 7,5 g/kg; (Pakan E) Penambahan probiotik cair 15 

ml/kg dan tepung pisang 10 g/kg; dan (Pakan F) Penambahan probiotik cair 15 ml/kg 

dan tepung pisang 12,5 g/kg. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan nila sebanyak 

270 ekor dengan ukuran 6-8 cm dan bobot 4-6 g. Wadah yang digunakan yaitu 

akuairum dengan ukuran 35 x 40 x 20 cm3 sebanyak 18 akuarium dengan kepadatan 

15 ekor tiap perlakuan. Parameter yang diamati selama 40 hari yaitu pertumbuhan 

panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi 

pakan, tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air meliputi suhu, pH, dan oksigen 

terlarut. Hasil riset menunjukkan bahwa penambahan probiotik cair 15 mL/kg dan 

tepung pisang 12,5 g/kg  pada pakan  memberikan hasil terbaik dengan memberikan 

pertumbuhan panjang mutlak sebesar 3,14 cm, pertumbuhan bobot sebesar 9,80 g, laju 

pertumbuhan harian sebesar 24,50%, rasio konversi pakan sebesar 1,36, tingkat 

kelangsungan hidup 95,56%, dan kualitas air yang dihasilkan sesuai dengan baku mutu 

air meliputi suhu berkisar 24,9-27,4C, pH air berkisar 6,5-7,4, dan oksigen terlarut 

berkisar 5-6,7 mg/L. 

 

Kata kunci: kelangsungan hidup ikan, kualitas air, pakan ikan, pertumbuhan ikan, 

tepung pisang, 
 

PENDAHULUAN 

 

 Ikan nila (Oreochromis 

niloticus) adalah salah satu komoditas 

air tawar yang mudah untuk 

dibudidayakan karena kemampuan 

adaptasi dari ikan ini yang sangat baik, 

serta pertumbuhan ikan nila cukup cepat 

dengan biaya produksi yang rendah. 

Secara nasional produksi ikan nila terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Produksi 

ikan nila secara nasional mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2016 sebesar 1.114.156 ton, pada 

tahun 2017 meningkat sebesar 

1.288.735 ton. Sedangkan pada tahun 

2018 sementara tercatat 1.169.144 ton 

serta tahun 2019 sementara sebanyak 

1.337.831 ton (Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, 2023). 

 Pertumbuhan adalah 

pertambahan panjang atau berat sesuai 

dengan perubahan waktu. Pertumbuhan 

ikan bisa terjadi jika adanya kelebihan 

input energi dari pakan. Energi yang 

berasal dari pakan digunakan untuk 

menggantikan sel-sel  yang rusak, organ 

seksual, perawatan tubuh, metabolisme 

dasar, produksi dan pergerakan. 

Laju pertumbuhan ikan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu genetik, umur, pakan, 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas perairan pada kegiatan 
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budidaya, termasuk faktor penghambat 

seperti penyakit. Pertambahan panjang 

dan berat pada ikan bergantung pada 

energi yang tersedia dan cara 

pemanfaatannya di dalam tubuh ikan, 

energi tersebut dapat diperoleh ikan dari 

pakan yang dikonsumsi 

 Probiotik merupakan organisme 

hidup yang dapat memberikan efek 

menguntungkan untuk Kesehatan 

inangnya apabila dikonsumsi dalam 

jumlah yang cukup yaitu dengan 

memperbaiki keseimbangan mikroflora 

usus saat masuk dalam saluran 

pencernaan.  

Enzim yang dihasilkan oleh mikroba 

dalam probiotik dapat berupa enzim 

amilase, protase, dan selulose. Enzim 

tersebut memecah karbohidrat, protein, 

dan lemak menjadi molekul-molekul 

yang lebih sederhana sehingga dapat 

mempermudah proses pencernaan dan 

penyerapan nutrien dalam saluran 

pencernaan ikan.  

 Pisang merupakan buah yang 

mudah didapatkan serta memiliki nilai 

ekonomi, budaya serta nilai gizi yang 

tinggi.. Kandungan  utama yang dalam 

buah pisang adalah zat tepung atau pati 

dan macam-macam gula seperti 

sukrosa, levulose, dan dekstrosa. Pisang 

termasuk bahan prebiotk, karena pisang 

mengandung inulin dan FOS yang tidak 

dapat dicerna dalam saluran 

pencernaan. Pisang bisa merangsang 

dan meningkatkan pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus sp. Karena pisang 

mengandung oligosakarida yang 

diperlukan oleh bakteri tersebut (Gilang 

et al., 2021).   

Menurut Hardisari et al. (2016), 

Semakin banyak tepung pisang yang 

ditambahkan maka jumlah bakteri 

Lactobacillus casei juga semakin tinggi, 

hal tersebut menunjukkan bahwa 

bakteri Lactobacillus casei memiliki 

enzim alfa-galaktosidase yang dapat 

memecah ikatan polisakarida menjadi 

galaktosa, glukosa, dan fruktosa. 

Glukosa digunakan Lactobacillus casei 

sebagai nutrisi pertumbuhan. 

Untuk memenuhi faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju pertumbuhan 

ikan, dibutuhkan berbagai unsur 

tambahan yang terkandung pada pakan 

ikan sebagai suplemen. Kadar konsumsi 

probiotik yang sesuai dapat 

menghasilkan efek positif pada 

kesehatan ikan dengan memperbaiki 

keseimbangan mikroflora usus saat zat 

tersebut masuk ke saluran pencernaan. 

Selain pemanfaatan probiotik dalam 

peningkatan laju pertumbuhan ikan, 

tepung pisang yang mengandung 
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bakteri Lactobacillus casei yang dapat 

berperan sebagai nutrisi pertumbuhan.  

Pada penlitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai 

jumlah kadar optimum dalam 

penambahan tepung pisang (Musa sp.) 

dan probiotik dalam pakan terhadap 

peningkatan laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan nila 

(Oreochromis niloticus) 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Basah Ciparanje Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Padjadjaran. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April-Mei 

2023. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada 

penelitiam ini yaitu akuarium 35 x 40 x 

20 cm3 sebanyak 18 buah, aerator, 

serok, timbangan digital, milimeter 

block, pH meter, thermometer, DO 

meter, wadah plastic, beaker glass, dan 

pipet 1 ml. Kemudian bahan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

benih ikan nila (Oreochromis niloticus) 

berukuran 6-8 cm dengan bobot 4-6 g, 

tepung pisang komersil , pakan 

komersil, probiotik cair, dan CMC. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kawasan 

Perikanan Darat Ciparanje Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Padjadjaran, Jatinangor. 

Metode penelitian yang  digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode 

eksperimental dengan pengolahan data 

menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). 

Pada penelitian Supriyanto et.al., 

(2016) juga menunjukkan pengaruh 

probiotik cair terhadap pertumbuhan 

ikan nila membuktikan rata-rata 

pertumbuhan bobot biomassa tertinggi 

dari beberapa perlakuan terdapat pada 

dosis 15 ml/kg pakan. 

Pada penelitian ini terdapat 6 

perlakuan, masing-masing perlakuan 

yaitu: 

Perlakuan A : Pakan komersil (Kontrol) 

Perlakuan B: Pakan komersil + 

Probiotik cair (15 ml/kg) (Kontrol 

negatif) 

Perlakuan C : Pakan komersil + 

Probiotik cair (15 ml/kg) + Tepung 

pisang (5 g/kg) 

Perlakuan D : Pakan komersil 

+Probiotik cair (15 ml/kg) + Tepung 

pisang (7,5 g/kg) 



                                  

                             Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia  Ahmad et al. (2023) 

117 

 

Perlakuan E : Pakan komersil + 

Probiotik cair (15 ml/kg) + Tepung 

pisang (10 g/kg) 

Perlakuan F : Pakan komersil + 

Probiotik cair (15 ml/kg) + Tepung 

pisang (12,5 g/kg). 

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah pemeliharaan 

 Wadah pemeliharaan berupa 

akuarium yang akan digunakan 

dibersihkan dan dikeringkan terlebih 

dahulu. Kemudian akuarium diisi air 

dengan ketinggian dua pertiga bagian 

akuarium terisi. 

Pembuatan Pakan Uji 

Pakan komersil yang memiliki 

kandungan protein sebesar 39% 

ditimbang 1 kg untuk setiap perlakuan 

dan  carboxy methyl cellulose (CMC) 

sebanyak 2% pakan. Hal tersebut sesuai 

dengan apa yang diatur dalam 

Permenkes No. 

235/MENKES/PER/VI/1979 sebesar 1-

2%. Kemudian tepung pisang ditimbang 

sesuai dengan perlakuan 5 g/kg pakan, 

7,5 g/kg pakan, 10 g/kg pakan, dan 12,5 

g/kg pakan. Selanjutnya pakan 

komersil, tepung pisang, dan CMC 

dimasukkan ke dalam nampan 

kemudian dihomogenkan. Kemudian 

probiotik diukur menggunakan gelas 

ukur sebanyak 15 ml/kg pada semua 

perlakuan. Pencampuran pakan 

campuran dan probiotik dilakukan saat 

sebelum memberi makan ikan dengan 

cara memasukan probiotik yang 

selanjutnya dihomogenkan.  

Pemeliharaan Ikan 

Benih ikan nila sebelumnya 

diaklimatisasi terlebih dahulu selama 2 

hari. Setelah itu ikan yang sudah 

diaklimatisasi dipindahkan ke wadah 

pemeliharaan. Pemeliharaan ikan uji 

dilakukan selama 40 hari menggunakan 

akuarium dengan kepadatan 15 ekor tiap 

akuarium. Pemberian pakan pada ikan 

uji sebanyak dua kali dalam sehari yaitu 

pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB. 

Jumlah pakan yang diberikan sebesar 

5% dari biomassa ikan tiap akuarium 

dan disesuaikan dengan 

pertumbuhannya setiap 10 hari sekali. 

 

Analisis Data 

Dilakukan uji homogenitas data 

panjang, bobot dan tingkat 

kelangsungan hidup rata-rata individu 

ikan yang menunjukan X2 hitung < X2 

tabel data homogen. Data hasil 

pengamatan Panjang dan bobot 

dianalisis menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA) dengan tingkat 

kepercayaan 95%, jika terdapat 
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perbedaan yang nyata maka dilakukan 

uji jarak berganda Duncan. Data 

kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan nila 

dengan masa pemeliharaan selama 40 

hari dapat dilihat pada gambar 1. 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan 

panjang mutlak 

 

Pertumbuhan panjang mutlak 

yang dihasilkan berada pada kisaran 

2,07-3,14 cm. Pertumbuhan panjang 

mutlak tertinggi terjadi pada perlakuan 

F dengan penambahan tepung pisang 

sebanyak 12,5 g/kg pakan yaitu sebesar 

3,14 cm dan pertumbuhan panjang 

mutlak terendah terjadi pada perlakuan 

A (Kontrol) yaitu sebesar 2,07 cm. Hasil 

analisis ANOVA dengan tingkat 

kepercayaan 95% menunjukkan hasil 

bahwa perlakuan kontrol dan perlakuan 

E dan F dengan penambahan tepung 

pisang dan probiotik pada pakan 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak ikan Nila.  

Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Ahmadi dan Kurniawati 

(2012) yang menyatakan bahwa 

aktivitas bakteri pada saluran 

pencernaan dan perbedaan jumlah 

bakteri probiotik yang terkandung 

dalam pakan dapat mempengaruhi laju 

partumbuhan. Bakteri Lactobacillus sp. 

dapat berperan sebagai penyeimbang 

mikroba saluran pencernaan sehingga 

dapat meningkatkan daya cerna ikan 

dengan mengubah karbohidrat menjadi 

asam laktat yang dapat menurunkan pH, 

sehingga merangsang produksi enzim 

endogenous untuk meningkatkan 

penyerapan nutrisi, konsumsi pakan, 

pertumbuhan, dan menghalangi 

organisme patogen (Arief et al., 2012). 

Besarnya nilai pertumbuhan 

panjang mutlak ikan nila menunjukkan 

bahwa penambahan tepung pisang dan 

probiotik pada pakan memiliki 

pengaruh yang baik dibandingkan 

dengan kontrol. Berdasarkan hasil 

grafik menunjukkan bahwa perlakuan F 

memiliki potensi untuk meninkatkan 

pertumbuhan mutlak Ikan Nila.  

Bakteri yang terkandung dalam 

probiotik akan memecah senyawa yang 

kompleks menjadi senyawa yang lebih 
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sederhana, hal tersebut akan 

mempermudah proses penyerapan 

nutrisi dalam menghasilkan energi. 

Energi yang dihasilkan tersebut akan 

digunakan oleh ikan untuk memenuhi 

kebutuhan basal, setelah kebutuhan 

basal terpenuhi maka sisa energi akan 

digunakan untuk pembelahan sel yang 

seluruh hasilnya merupakan 

pertumbuhan (Gunarto dan Hedrajat, 

2008). 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak adalah 

selisih bobot akhir pemeliharaan dengan 

bobot awal ikan. Pertumbuhan bobot 

mutlak ikan nila (Oreochromis 

niloticus) selama pemeliharaan 40 hari 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik pertumbuhan bobot 

mutlak 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan selama 40 hari 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

bobot mutlak ikan berada pada kisaran 

6,31-9,80 g. Pertumbuhan bobot mutlak 

tertinggi terjadi pada perlakuan F 

dengan penambahan tepung pisang dan 

probiotik sebanyak 12,5 g/kg dan 15 

ml/kg pakan yaitu sebesar 9,80 g dan 

pertumbuhan bobot mutlak terendah 

terjadi pada perlakuan A (kontrol) yaitu 

sebesar 6,31 g. Penambahan tepung 

pisang dan probiotik pada pakan ikan 

nila memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

ikan nila. Hasil analisis ANOVA 

dengan tingkat kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa perlakuan kontrol 

dan yang diberi perlakuan tambahan 

tepung pisang dan probiotik pada pakan 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak ikan nila. 

Besarnya angka pertumbuhan 

bobot ikan nila yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa penambahan 

tepung pisang dan probiotik cair pada 

pakan ikan nila memiliki pengaruh yang 

baik. Semakin besar penambahan 

tepung pisang maka jumlah mikroba 

juga ikut meningkat karena tepung 

pisang dapat merangsang pertumbuhan 

dan aktivitas mikroba pada probiotik. 

Hasil pengamatan pada perlakuan F 

dengan penambahan tepung pisang dan 

probiotik cair pada pakan dapat 

meningkatkan pertumbuhan bobot 

mutlak ikan nila. Hasil yang didapatkan 
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juga sesuai dengan pernyataan 

Pangaribuan et al. (2017), bahwa 

penambahan sinbiotik pada pakan bisa 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan bobot 

dibandingkan dengan pakan yang tidak 

diberi tambahan sinbiotik. 

Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian 

merupakan presentase selisih bobot 

akhir dengan bobot awal ikan dibagi 

dengan lamanya waktu pemeliharaan. 

Laju pertumbuhan harian ikan nila 

selama pemeliharaan 40 hari dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Grafik laju pertumbuhan  

                     harian 

 

 Laju pertumbuhan harian yang 

dihasilkan berada pada kisaran 15,77 - 

24,50%. Laju pertumbuhan harian 

tertinggi terjadi pada perlakuan F 

dengan penambahan tepung pisang dan 

probiotik cair pada pakan sebanyak 12,5 

g/kg pakan dan 15 ml/kg pakan yaitu 

24,50%. Sedangkan laju pertumbuhan 

harian terendah yang terjadi pada 

perlakuan A (Kontrol) dengan nilai 

15,77%. Penambahan tepung pisang 

dan probiotik cair pada pakan ikan nila 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap laju pertumbuhan harian ikan 

nila. Hasil analisis ANOVA dengan 

tingkat kepercayaan 95% menunjukkan 

bahwa perlakuan kontrol dan yang 

diberi perlakuan penambahan tepung 

pisang dan probiotik cair pada pakan 

berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan harian ikan nila. 

 Besarnya nilai laju pertumbuhan 

pada ikan nila menunjukkan bahwa 

penambahan tepung pisang dan 

probiotik cair pada pakan ikan nila 

memiliki pengaruh yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan F 

memberikan nutrisi yang cukup baik 

bagi pertumbuhan ikan. Nutrisi yang 

diserap oleh tubuh ikan salah satunya 

adalah protein. Protein tersebut akan 

diserap oleh tubuh ika untuk 

memperbaiki jaringan yang rusak, 

sedangkan energi sisa yang dihasilkan 

akan digunakan untuk pertumbuhan. 

Penyerapan nutrisi yang terjadi pada 

ikan bisa maksimal karena adanya peran 

kitosan yang berasal dari tepung pisang 

untuk membantu pertumbuhan dan 

aktivitas mikroba yang terkandung 

dalam probiotik (Abdel dan Salem, 



                                  

                             Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia  Ahmad et al. (2023) 

121 

 

2020). Kandungan kitosan pada tepung 

pisang dapat memperbaiki morfologi 

usus kecil sehingga dapat meningkatkan 

penyerapan nutrisi pada pakan (Abdel 

dan Salem, 2020).  

 

Rasio Konversi Pakan 

 Rasio konversi pakan atau yang 

biasa merupakan rasio jumlah pakan 

yang dibutuhkan ikan untuk 

menghasilkan 1 kg daging ikan yang 

dibudidaya. Semakin rendah nilai rasio 

konversi pakan terhadap daging yang 

dihasilkan maka semakin baik nilai 

konversi pakannya, demikian 

sebaliknya. Rasio konversi pakan ikan 

nila selama pemeliharaan 40 hari dapat 

dilihat pada gambar 4. 

Gambar 4. Grafik rasio konversi pakan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan selama 40 hari 

menunjukkan nilai konversi pakan 

berada pada kisaran 1,36 – 1,70. Nilai 

rasio konversi pakan tertinggi terjadi 

pada perlakuan A (kontrol) yaitu 

sebesar 1,70. Sedangkan nilai konversi 

pakan terendah terjadi pada perlakuan C 

dengan penambahan tepung pisang dan 

probiotik cair sebesar 5 g/kg pakan dan 

5 ml/ kg pakan serta terjadi pada 

perlakuan F dengan penambahan tepung 

pisang dan probiotik cair sebesar 12,5 

g/kg pakan dan 15 ml/kg pakan yaitu 

sebesar 1,36. Penambahan tepung 

pisang dan probiotik cair pada pakan 

ikan nila memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap rasio konversi 

pakan ikan nila. Hasil analisis ANOVA 

dengan tingkat kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa perlakuan kontrol 

dan yang diberi perlakuan penambahan 

tepung pisang dan probiotik cair  pada 

pakan tidak berbeda nyata terhadap 

rasio konversi pakan ikan nila. 

 Penambahan tepung pisang dan 

probiotik cair dapat membantu efisiensi 

pakan yang dicerna ikan. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Umasugi et 

al., (2018) bahwa probiotok adalah 

mikroba hidup yang bisa memberikan 

keuntungan bagi inang, yaitu dengan 

mengatur keseimbangan mikroba dalam 

saluran pencernaan, meningkatkan 

efisiensi dan pemanfaatan pakan yang 

dikosnumsi. Kitosan yang terkandung 

dalam tepung pisang dapat 

memaksimalkan kinerja probiotik 
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dengan cara menstimulasi enzim. 

Rendahnya nilai konversi pakan pada 

pemeliharaan ikan nila menunjukkan 

bahwa penambahan tepung pisang dan 

probiotik cair pada pakan ikan nila 

dapat meningkatkan kualitas pakan ikan 

nila. 

Kelangsungan Hidup 

 Kelangsungan hidup atau biasa 

disebut Survival Rate (SR) adalah 

perbandingan jumlah ikan yang hidup di 

akhir pemeliharaan dan di awal 

pemeliharaan. Kelangsungan hidup ikan 

pada kegiatan budidaya merupakan 

salah satu parameter utama yang 

menunjukkan keberhasilan budidaya 

tersebut. Kelangsungan hidup ikan nila 

selama pemeliharaan 40 hari dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5. Grafik kelangsungan hidup 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan 

yang telah dilakukan selama 40 hari 

menunjukkan bahwa presentase tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila berada 

pada kisaran 91,11% - 97,78%. 

Presentase tertinggi terjadi pada 

perlakuan C dengan penambahan 

tepung pisang dan probiotik sebanyak 5 

g/kg pakan dan 15 ml/kg pakan serta 

perlakuan D dengan penambahan 

tepung pisang dan probiotik cari 

sebanyak 7,5 g/kg pakan dan 15 ml/kg 

pakan. Sedangkan presentase tingkat 

kelangsungan hidup terendah terjadi 

pada perlakuan A (kontrol). 

Penambahan tepung pisang dan 

probiotik cair pada pakan ikan nila 

memilki pengaruh yang kurang 

signifikan terhadap kelangsungan hidup 

ikan nila. Hasil analisis ANOVA 

dengan tingkat kepercayaan 95% 

menunjukkan bahwa perlakuan kontrol 

dan yang diberi perlakuan penambahan 

tepung pisang dan probiotik cair pada 

pakan tidak berbeda nyata terhadap 

kelangsungan hidup ikan nila, selain itu 

presentase tingkat kelangsungan hidup 

yang dihasilkan cukup tinggi. Menurut  

pernyataan Fahrizal dan Nasir (2017), 

nilai tingkat kelangsungan hidup yang 

baik berkisar antara 63,5%-86,0%.  

Terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi tingkat kelangsungan 

hidup ikan yaitu faktor dalam dan faktor 

luar, faktor dalam merupakan faktor 

internal yang berasal dari individu ikan 

tersebut, sedangkan faktor luar 
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merupakan faktor yang berasal dari luar 

individu ikan seperti kualitas pakan, 

kualitas air, dan lingkungan. Kontrol 

kualitas air yang kurang baik dapat 

menyebabkan ikan stress, sehingga 

kondisi Kesehatan ikan dapat menurun 

dan dapat menyebabkan kematian pada 

ikan (Siegers, 2019). Kematian ikan 

yang terjadi selama pemeliharaan pada 

umumnya terjadi pada minggu pertama 

pemeliharaan. Jumlah ikan yang mati 

pada minggu pertama sebanyak 8 ikan. 

Hasil pengamatan ikan yang mati 

mengalami kerusakan pada bagian ekor 

dan sirip yang disebabkan oleh jamur 

atau bakteri. Selain itu, kematian ikan 

selama pemeliharaan diduga karena 

stress yang diakibatkan oleh persaingan 

ikan utnuk mendapatkan makanan 

dalam satu wadah pemeliharaan. 

Kualitas Air 

Kualitas air adalah salah satu 

parameter yang harus diperhatikan 

dalam kegiatan budidaya. Kualitas air 

bisa mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan yang 

dibudidayakan. Air yang digunakan 

dalam kegiatan budidaya harus 

memenuhi standar baku mutu agar ikan 

yang dibudidayakan dapat hidup dan 

berkembang dengan baik. Hasil 

pengukuran kualitas air ikan nila selama 

pemeliharaan 40 hari dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air 

   

 Hasil pengukuran kualitas air antara 

yang diberi perlakuan dan yang tidak 

diberi perlakuan tidak jauh berbeda. 

Berdasarkan hasil pengukuran, kisaran 

suhu berada pada angka 24,9 – 27,9C. 

Kisaran suhu tersebut tidak jauh 

berbeda dengan kisaran baku mutu suhu 

menurut BSNI yang berada pada kisaran 

25 - 32C. Jumlah pakan yang 

dikonsumsi ikan pada suhu rendah akan 

sedikit, jumlah konsumsi pakan akan 

bertambah banyak sampai suhu 

optimum dan akan berkurang lagi ketika 

suhu tinggi atau diatas suhu optimum 

(Gunawan et al., 2019). Suhu yang 

rendah dari suhu optimum dapat 

menyebabkan lambatnya proses 

pencernaan makanan, sedangkan suhu 

yang tinggi dapat menyebabkan proses 

pencernaan yang lebih cepat (Aliyas et 

al., 2016)  

  Hasil pengukuran pH 

menunjukkan hasil yang berada pada 

kisaran 6,5 – 7,4. Hal tersebut masih 

Parameter  Nilai Kisaran Baku Mutu 

Suhu (C) 24,9 - 27,4 25 -32C (BSNI 2009) 

pH 6,5 - 7,4 6,5 - 8,5 (BSNI 2009) 

DO (mg/L) 5 - 6,7 3 mg/L (BSNI 2009) 
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sesuai dengan kisaran standar baku 

mutu yaitu 6,5 – 8,5. Nilai pH yang 

tidak memenuhi standar baku mutu 

dapat mengganggu pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan nila yang 

dipelihara. Ikan Sebagian besar sensitif 

terhadap perubahan pH dan lebih 

menyukai pH yang netral. Nilai pH akan 

mempengaruhi pertumbuhan ikan 

karena nafsu makan ikan akan 

berkurang pada pH yang rendah. Pada 

umumnya nilai pH  yang kurang dari 4 

dan lebih dari 11 dapat menuyebabkan 

kematian pada ikan. 

  Hasil pengukuran Disollved 

Oxygen (DO) menunjukkan hasil yang 

berada pada kisaran 5 – 6,7 mg/L. 

Kisaran DO selama penelitian masih 

berada pada kisaran baku mutu yaitu 3 

mg/L. Kisaran DO tidak terlalu berbeda 

signifikan selama penelitian 

dikarenakan penggunaan aerasi yang 

bersifat homogen. Oksigen terlarut yang 

tidak seimbang dapat menyebabkan 

ikan mengalami stress karena suplai 

oksigen yang diterima oleh otak kurang 

dan kematian terjadi karena jaringa 

tubuh tidak mengikat oksigen yang 

terlarut dalam darah (Dahril et al., 

2017). 

 Hasil pengukuran kualitas air 

selama pemeliharaan ikan nila 

menunjukkan bahwa penambahan 

tepung pisang dan probiotik cair pada 

pakan tidak mengganggu kualitas air 

selama pemeliharaan ikan nila. Hal 

tersebut didukung dengan nilai 

pengukuran kualitas air selama 

pemeliharaan ikan nila masih berada 

dikisaran standar baku mutu kualitas air 

untuk setiap perlakuan. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil 

dari riset ini adalah kadar optimum 

penambahan kombinasi tepung pisang 

dan probiotik cair terhadap pakan ikan 

nila untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan konsumsi pakan harian ikan nila 

yaitu sebanyak 12,5 g/kg dan 15 ml/kg 

pakan. 
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